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ABSTRAK

Ahmad Muzakki Junifaro. 2022. Penundaan Pembagian Harta Waris
Dikarenakan Salah Satu Orang Tua Masih Hidup Menurut Perspektif Asatidz
Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru. Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing | Hj. Hayatun Naimah, SH.,
M.Hum dan pembimbing Il Rahman Helmi, S.Ag., MSI

Kata Kunci: Penundaan, Waris, Perspektif Asatidz.

Latar belakang adanya penelitian ini dikarenakan peneliti sering sekali
menemui praktik penundaan pembagian harta warisan yang terjadi di masyarakat,
salah satu alasan penundaan pembagian harta warisan tersebut dikarenakan
adanya salah satu orang tua yang masih hidup. Sedangkan di dalam Islam
dianjurkan untuk menyegerakan pembagian harta warisan ketika sudah selesai
pengurusan jenazah, pelunasan utang piutang dan pemenuhan wasiat jikalau ada.

Kemudian peneliti ingin mengetahui permasalahan penundaan harta
warisan ini menurut perspektif asatidz Pondok Pesantren Darul 1lmi Banjarbaru,
beserta juga dengan alasan-alasan apa saja yang membolehkan adanya penundaan
pembagian harta warisan, dengan tujuan agar masyarakat mengetahui bagaimana
pembagian harta warisan yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara peneliti menemui secara langsung para narasumber yang
sudah ditetapkan sebagai subjek penelitian untuk meneliti serta menggali data
tentang bagaimana bekerjanya hukum di masyarakat, yaitu penundaan pembagian
harta waris dikarenakan salah satu orang tua masih hidup, dengan melakukan
penggalian data melalui wawancara, yakni tanya jawab langsung kepada asatidz
Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru terkait perspektif tentang penundaan
pembagian waris dikarenakan salah satu orang tua masih hidup.

Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan, bahwasanya Asatidz
Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru sepakat mengenai tidak
diperbolenkannya menunda pembagian harta warisan dikarenakan salah satu
orang tua masih hidup. Alasan dari asatidz Pondok Pesantren Darul IImi
Banjarbaru berbeda-beda. Pertama, agar menghindari konflik di kemudian hari,
yang mana di dalam Islam dikenal namanya saddu al-Dzari’ah, dasarnya pada
hadis nabi. Kemudian yang kedua, dikarenakan harta peninggalan pewaris
merupakan hak para ahli waris, dasarnya terdapat pada surah An-Nisa ayat 7.
Ketiga, dikarenakan pada hakikatnya harta warisan adalah amanah. Amanah
dalam pembagian warisan ini dapat dilihat sebagai bentuk amanah kepada Allah
swt. karena menjalankan apa yang diperintahkannya, dan amanah terhadap sesama
manusia yaitu hak-hak antara sesama manusia. Dasarnya pada surah Al-Anfal ayat
27, dan surah An-Nisa ayat 58. Tetapi, penundaan pembagian harta warisan
dikarenakan salah satu orang tua masih hidup bisa saja diperbolehkan, jikalau
memang disetujui oleh semua ahli waris.
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MOTTO

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”

(Umar bin Khattab)
“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang”

(Imam Syafi’i)
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
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memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
= A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah




Kata sandang: Contoh: (JL%-:J\) al-rijal bukan ar-rijal, ('3 al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (333l tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan
aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S— Ai adani
99— Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
J ] i dengan topi di atas
3 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata

(8)9,2))) tidak ditulis ad-dharGrah melainkan al-dhardirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Xi




Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
/n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbathah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marb(thah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4 ,la Tharigah
2 22Y) 320 | Al-Jamiah al-Islamiyyah
3 >544)) 5323 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr

al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

2 /D’£° _ - %
SELY) Caa

dzahaba al-ustadzu

%0 -
A es

tsabata al-ajru

harakah al-‘ashriyyah

RN VRN

asyhadu an la ilaha illa Allah

el el N

mawlana Malik al-Shalih

Y Vg_,y

yu’tsirukum Alldh

azlda) aUadd

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

¢ sl Es

hub al-istithla’

123iadll s3Ud)

Ols 2y

al-maddah al-mashn(i’ah min al-
hayawan

tharf al-‘ayni

S S
L)

al-musahamah

Bb e o

man salaka tharigan
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